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The ecological crisis and student’s low awareness of environmental cleanliness indicate 
the importance of strengthening environment-based character education in primary 
school, particularly in Islamic elementary school (madrasahs). However, most 
environmental management practices in school are still technical in nature and have 
not been systematically integrated with students’ character development. This study 
aims to examine the optimization of environmental management in fostering students’ 
character at the Islamic elementary school level. The study employed a qualitative 
approach with a case study design conducted at MI Nurul Mun’im. Data were collected 
through field observations and interviews with the principal, teachers, and students. 
The findings reveal that the optimalization of environmental management in character 
formation is implemented through four main mechanisms: environmental awareness 
socialization, teachers’ role modeling in wasted management practices, the 
implementation of reward and punishment as behavioral reinforcement, and the 
habituation of structured and sustainable cleanliness activities. This study contributes 
to the environment of a character-based environmental management model that 
integrates managerial, pedagogical, and religious aspects in fostering an 
environmentally responsible school culture at the Islamic elementary school level. 
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ABSTRAK  

Krisis ekologis dan rendahnya kesadaran siswa terhadap kebersihan lingkungan menunjukkan 
pentingnya penguatan pendidikan karakter berbasis lingkungan di sekolah dasar, khususnya 
pada madrasah. Namun, sebagian besar praktik pengelolaan lingkungan di sekolah masih 
bersifat teknis dan belum terintegrasi secara sistematis dengan pembentukan karakter siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi manajemen lingkungan hidup dalam 
membentuk karakter siswa pada madrasah ibtida’iyah. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus yang dilaksanakan di MI Nurul Mun’im. Data diperoleh 
melalui observasi lapangan, wawancara dengan kepala madrasah, guru, dan siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi manajemen lingkungan hidup dalam 
pembentukan karakter siswa berlangsung melalui empat mekanisme utama, yaitu sosialisasi 
kesadaran lingkungan, keteladanan guru dalam praktik pengelolaan sampah, penerapan 
reward dan punishment sebagai penguatan perilaku, serta pembiasaan kegiatan kebersihan 
yang terstruktur dan berkelanjutan. Penelitian ini  berkontribusi pada pengembangan model 
manajemen lingkungan berbasis karakter yang mengintegrasikan aspek manajerial, pedagogis, 
dan religius dalam membangun budaya sekolah yang peduli lingkungan pada jenjang 
madrasah ibtida’iyah. 
 
Kata kunci: Manajemen Lingkungan, Pendidikan Karakter, Kepedulian Ekologis, Madrasah  
Ibtida’iyah
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PENDAHULUAN 
  Dinamika perubahan global yang berlangsung secara cepat menuntut lembaga 
pendidikan tidak hanya berperan sebagai sarana transmisi pengetahuan, tetapi juga sebagai 
institusi yang berfungsi membentuk karakter peserta didik yang memiliki sensitivitas dan 
kepedulian terhadap permasalahan lingkungan hidup (Suriaman et al., 2024). Krisis ekologis 
seperti pencemaran, penumpukan sampah, dan menurunnya kesadaran menjaga lingkungan 
telah menembus hingga pada tataran fundamental kehidupan sosial masyarakat, termasuk 
dalam konteks sekolah dasar dan madrasah (Kumala & jazikurrahman, 2025). Kondisi ini 
mengindifikasikan adanya urgensi untuk mendesain strategi manajemen lingkungan hidup 
yang bukan sekadar bersifat teknis operasional, tetapi juga berorientasi pada pembentukan 
karakter siswa sejak dini. Dalam konteks pendidikan modern, pengembangan karakter peduli 
lingkungan tidak lagi diposisikan sebagai opsi tambahan, melainkan sebagai kebutuhan 
strategis yang esensial untuk menjamin keberlanjutan kualitas hidup masyarakat pada masa 
mendatang (Ratnasari et al., 2024). 
 Permasalahan lingkungan hidup di Indonesia terus mengalami peningkatan dan 
berdampak pada berbagai sector, termasuk pendidikan. Data kementrian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan (KLH) menunjukkan bahwa perilaku membuang sampah sembarangan dan 
rendahnya kesadaran menjaga lingkungan masih menjadi persoalan utama pada lingkungan 
sekolah dasar (Ibrahim et al., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 
lingkungan belum sepenuhnya mampu membentuk karakter peduli lingkungan pada peserta 
didik (Ramli et al., 2022). Padahal, sekolah dasar dan madrasah ibtida’iyah merupakan fase 
fundamental dalam pembentukan karakter karena pada tahap ini siswa lebih mudah 
menerima pembiasaan dan internalisasi nilai-nilai sosial maupun ekologis. Oleh karena itu, 
optimalisasi manajemen lingkungan hidup di madrasah menjadi penting untuk dilakukan 
sebagai strategi preventif dalam membentuk karakter siswa yang disiplin, bertanggung jawab, 
dan peduli terhadap lingkungan sejak dini (Nada et al., 2021). 
 Tingkat kesadaran siswa terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah 
masih berada pada kategori rendah. Indikatornya tampak melalui sejumlah perilaku yang 
kurang mencerminkan kepedulian ekologis, seperti masih ditemukannya sampah berserakan 
pasca jam istirahat, ketidakkonsistenan sebagian siswa dalam menerapkan perilaku ramah 
lingkungan. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai 
kepedulian lingkungan belum terimplementasi secara optimal dalam praktik keseharian 
peserta didik (Sabtina & Mahariah, 2025).  

Permasalahan tersebut tidak hanya bersumber dari aspek perilaku siswa, tetapi juga 
terkait dengan lemahnya sistem manajemen lingkungan sekolah. Belum tersedianya Standar 
Operasional Prosedur (SOP) yang jelas mengenai pengelolaan sampah, minimnya media 
edukatif yang mendukung pembelajaran berbasis lingkungan, serta pola pengawasan yang 
tidak konsisten menjadi factor struktural yang memperburuk kondisi tersebut. Ketiadaan 
sistem yang terorganisir mengakibatkan proses pembiasaan perilaku kebersihan tidak berjalan 
optimal dan tidak terintregasi dengan kebijakan sekolaj secara menyeluruh (Anah et al., 2023). 
Dampak dari kondisi ini tercermin pada karakter siswa yang cenderung abai, kurang disiplin, 
dan belum memiliki kesadaran akan konsekuensi ekologis dari akitivitas rutin mereka (Lessy 
et al., 2022). Kondisi ini konsisten dengan prinsip pendidikan karakter berbasis lingkungan 
yang menegaskan bahwa tanpa dukungan lingkungan fisik maupun social yang kondusif, 
proses pembentukan karakter peduli lingkungan tidak dapat berkembang secara signifikan. 
Dengan demikian, tantangan utama bukan semata mengubah perilaku siswa, tetapi juga 
memperbaiki ekosistem sekolah dengan ruang belajar ekologis (Kusumawati & Alatas, 2024). 
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 Solusi yang dapat ditawarkan mengarah pada penguatan manajemen lingkungan 
sekolah melalui pendekatan kolaboratif antara guru, dan siswa. Implementasi program 
pedagogid berbasis lingkungan, yang mencakup pembelajaran konstektual, projek berbasis 
lingkungan, serta kegiatan praktik langsung, berpotensi menjadi strategi yang efektif dalam 
meningkatkan pemahaman peserta didik sekaligus membentuk pola perilaku yang lebih 
konstruktif (Wahyuni & Yahyu, 2022). Selain itu, pembangunan sistem monitoring yang 
terukur, berkelanjutan, dan berbasis evaluasi berkala diperlukan untuk memastikan setiap 
intervensi berjalan secara konsisten. 
 Dengan integrasi antara kebijakan sekolah, praktik pembelajaran, dan pembiasaan 
perilaku, optimalisai manajemen lingkungan diharapkan tidak hanya meningkatkan 
kebersihan fisik sekolah, tetapi juga membentuk karakter siswa yang lebih bertanggung jawab 
dan responsive terhadap isu-isu ekologis (Welianti & Sartono, 2025). Langkah tersebut 
merupakan factor strategis dalam memperkuat budaya lingkungan berkelanjutan pada satuan 
pendidikan dasar. 
 Studi terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan berbasis lingkungan dapat menjadi 
salah satu solusi efektif dalam meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap 
lingkungan (Wiendia et al., 2025). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 
institusi pendidikan berskala besar atau jenjang menengah, sementara kajian yang 
menginvestigasi penerapan manajemen lingkungan secara spesifik pada tingkat MI terutama 
yang berlokasi dikawasan rural seperti MI Nurul Mun’im masih sangat terbatas. Namun, 
penelitian sebelumnya belum mengoptimalkan manajemen lingkungan hidup secara spesifik 
untuk membentuk karakter siswa di konteks mikro sekolah berbasis agama, terutama dengan 
pendekatan lapangan holistic yang mengintregasikan model berorientasi karakter, praktik 
nyata, dan penguatan budaya ekologis (Sabban et al., 2026). Novelty penelitian ini terletak 
pada optimalisasi manajemen lingkungan untuk pembentukan karakter siswa secara 
terstruktur, mengisi celah implemnetasi strategis yang terencana dan berbasis nilai agama 
untuk hasil kelanjutan. 
 Penelitian ini sangat penting karena Madrasah Ibtidaiyah merupakan jenjang sekolah 
dasar memiliki peran utama dalam membentuk karakter siswa, yang akan menjadi pondasi 
kuat bagi perilaku mereka terhadap pendidikan selanjutnya. Lingkungan fisik dan social di 
madrasah berfungsi sebagai kelas kedua bagi siswa yang menjadi wadah utama dalam 
pembentukan nilai-nilai kedisiplinan, kebersihan, tanggung jawab, serta kepedulian melalui 
praktik kebiasaan yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari (Mukharoh & Ningsih, 2022). 
Program sekolah seperti  Positive Character Camp (PCC) efektif membangun karakter peduli 
lingkungan melalui kegiatan berbasis proyek yang melibatkan pengamatan dan partisipasi 
siswa. Lingkungan belajar yang optimal termasuk pengelolaan fisik ruang dan aktivitas siswa 
mendukung penguatan karakter secara strategis (Ardiansyah et al., 2025). Penelitian lain 
menyatakan bahwa kondisi sekolah nyaman meningkatkan perkembangan karakter siswa 
secara keseluruhan. Optimalisasi ini juga mendorong pembiasaan positif seperti memisahkan 
sampah dan hemat energi. Ketika manajemen lingkungan hidup tidak optimal maka lembaga 
kehilangan peluang peluang untuk menanamkan nilai karakter yang vital bagi kehidupan 
social dan keberkelanjutan lingkungan (Baiah & Fadiana, 2024). Selain itu, Lembaga 
Pendidikan MI Nurul Mun’im memiliki potensi besar untuk mengintregasikan nilai-nilai 
agama dan ekologis secara harmonis. Penelitian ini memiliki signifikan yang tinggi dalam 
menyediakan model implementatif yang tidak hanya mampu mengatasi permasalahan praktis 
dilapangan, tetapi juga berkontribusi secara konseptual terhadap pengembangan teori 
manajemen lingkungan hidup yang berlandaskan karakter dalam konteks pendidikan. 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 
sekaligus memberikan solusi aplikatif yang relevan dan berkelanjutan. Lingkungan madrasah 
yang kondusif dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih baik (Raharja, 2023). Siswa 
cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai hasil lebih baik ketika mereka berada 
dalam lingkungan yang nyaman, tertata, dan mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji dan mengoptimalkan manajemen lingkungan hidup untuk meningkatkan karakter 
siswa.  

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, yang 
dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam dan komprehensif mengenai optimalisasi 
manajemen lingkungan hidup dalam membentuk karakter siswa(Septiana et al., 2024). 
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali makna, pola, dan dinamika sosial 
yang terjadi secara alamiah dilingkungan madrasah, sedangkan studi kasus digunakan untuk 
mengkaji fenomena secara spesifik dan kontekstual pada sat satuan pendidikan (Fusvita et al., 
2026). Unit analisis dalam penenlitian ini adalah MI Nurul Mun’im yang dipilih karena 
memiliki karakteristik sebagai madrasah dasar dengan tantangan dan potensi dalam 
pengelolaan lingkungan hidup berbasis karakter. Objek material penelitian mencakup sistem 
manajemen lingkungan sekolah, praktik pengelolaan sarana prasarana, kebijakan kurikuler, 
serta perilaku warga sekolah yang berkaitan dengan pembentukan karakter peduli 
lingkungan. Sumber informasi dalam penelitian ini diperoleh melalui informan kunci yang 
dipilih secara suporsif, yakni kepala sekolah, guru, siswa. Ketiga informan tersebut dipandang 
memiliki peran strategis dan pengetahuan mendalam terkait kebijakan, implementasi, serta 
evaluasi manajemen lingkungan hidup di MI Nurul Mun’im. 

 

 
Gambar 1. Langkah-langkah Metode Penelitian 
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satuan pendidikan madrasah yang melaksanakan berbagai praktik pengelolaan lingkungan 
madrasah. Dalam konteks marasah, lingkungan hidup dipahami tidak hanya sebagai ruang 
fisik saja melainkan sebagai media pembinaan akhlak dan karakter siswa. Nilai-nilai seperti 
kebersihan sebagai bagian dari iman, Amanah, disiplin, dan kepedulian terhadapat ciptaan 
Allah SWT menjadi landasan normatif dalam pengelolaan lingkungan madrasah. Dalam 
pelaksanannya, ditemukan bahwa madrasah juga mengikuti Program Adiwiyata yang 
memperkuat implementasi pengelolaan lingkungan hidup namun program tersebut bukan 
menjadi kerangka utama manajemen lingkungan hidup madrasah. 

Sosialisasi Kesadaran Lingkungan dan Membuang Sampah Pada Tempatnya Sebagai 
Fondasi Karakter 
 Sosialisasi kesadaran lingkungan menjadi tahap awal dalam pembentukan karakter 
peduli lingkungan pada siswa madrasah. Sosialisasi dilaksanakan secara terstruktur dan 
berkelanjutan melalui berbagai kegiatan, seperti apel pagi, kegiatan keagamaan, integrasi 
materi lingkungan dalam mata pelajaran umum dan keagamaan, serta pemasangan poster dan 
slogan kebersihan dilingkungan madrasah. 

Tabel 1. Hasil Observasi dan Wawancara Sosialisasi Lingkungan 

Aspek Temuan Utama Sumber Data Implikasi 
Karakter 

Media 
sosialisasi 

Apel, pembelajaran, 
poster religius 

Observasi, 
dokumen 

Kesadaran kognitif 

Pesan utama Kebersihan sebagai 
tanggung jawab 
Bersama, pemilahan 
sampah organik dan 
anorganik 

Wawancara 
guru 

Tanggung jawab 

Respon siswa Perubahan persepsi 
kebersihan 

Wawancara 
siswa 

Peduli lingkungan 

    
 Temuan ini menunjukkan bahwa sosialisasi berfungsi sebagai fondasi kognitif dalam 
pembentukan karakter. Dalam perspektif Program Adiwiata, sosialisai tidak hanya 
menyampaikan informasi saja tetapi juga menanamkan nilai dan makna lingkungan hidup 
sebagai bagian dari pendidikan karakter. Sosialisai tidak hanya menekankan kewajiban pada 
membuang sampah pada tempatnya, tetapi juga mengedukasi siswa mengenai dampak 
negated perilaku membuang sampah sembarangan, baik dari aspek lingkungan, Kesehatan, 
maupun kenyamanan belajar. Siswa diberikan pemahaman bahwa sampah yang tidak 
dikelola dengan baik dapat menyebabkan lingkungan kotor, bau tidak sedap, saluran air 
tersumbat, serta berpotensi menimbulkan penyakit. Pehamanan tersebut dapat mendorong 
siswa untuk melihat keterkaitan langsung antara perilaku individu dan kualitas lingkungan 
Bersama. Berdasarkan hal tersebut, sosialisasi tidak berhenti pada tataran informasi saja 
melainkan berfungsi sebagai sarana pembentukan kesadaran moral dan tanggung jawab 
personal terhadap lingkungan sekolah. 

Keteladanan guru dalam praktik pemilahan sampah 
 Keteladanan guru dan tenaga kependidikan ditemukan sebagai faktor kunci utama 
dalam internalisasi nilai karakter siswa. Guru secara konsisten mempraktikkan dalam 
pemilaham sampah organik dan anorganik terhadap siswa, mengaitkan praktik kebersihan 
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dengan nilai-nilai keislaman, serta terlibat langsung dalam kegiatan kebersihan madrasah. 

 

Tabel 2. Praktik Keteladanan Pemilahan Sampah 
Aktor Bentuk Keteladanan Intensitas Dampak Karakter 

Guru Memilah sampah 
dikelas 

Harian Disiplin, tanggung 
jawab 

Tenaga 
kependidikan 

Terlibat kerja bakti Berkala Kepedulian sosial 

siswa Meniru praktik guru Rutin  Kebiasaan positif 

 Keteladan terbukti lebih efektif dibandingkan intruksi verbal semata. Berdasarkan hasil 
peneliti juga menunjukkan adanya kebijakan praktik yang memperkuat keteladan guru, yaitu 
kewajiban siswa membawa sampah sebagai syarat atau tiket pulang madrasah. Sampah 
tersebut kemudian dibuang dan dipilah oleh siswa pada tempat yang telah disediakan di area 
dekat gerbang madrasah, yang terdiri atas tempat sampah organic dan anorganik. Praktik ini 
tidak berorientasi pada paksaan, melainkan pada pembentukan kesadaran individu yang 
didampingngi oleh keteladanan guru serta turut mengarahkan, mengawasi, dan 
mencontohkan proses pemilahan secara langsung. Melalui mekanisme ini, siswa tidak hanya 
diarahkan untuk patuh pada aturan, tetapi juga dilatih untuk bertanggung jawab terhadap 
sampah yang dihasilkan. Temuan ini menguatkan pada konsep pembelajaran sosial, di mana 
siswa belajar memalui observasi dan peniruan perilaku figure yang dianggap memiliki 
otoritas moral. 
 Berdasarkan peneliti juga mengungkapkan keterlibatan siswa dalam menjaga 
lingkungan sekolah masih bervariasi. Pada jam-jam tertentu seperti istirahat ditemukan 
sampah berserakan dibeberapa area madrasah. Namun, pada kegiatan yang didampingi guru, 
seperti kerja bakti atau piket kelas, siswa terlihat lebih aktif dan bertanggung jawab. Observasi 
juga memperlihatkan bahwa sebagian siswa telah menunjukkan perilaku peduli lingkungan, 
seperti menegur teman yang membuang sampah sembarangan. Akan tetapi, perilaku tersebut 
belum menjadi kebiasaan kolektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa sangat 
dipengaruhi oleh intensitas pendampingan dan sistem pengelolaan lingkungan yang 
diterpakan sekolah.  
 Keterlibatan siswa dalam menjaga lingkungan sekolah belum bersifat mandiri dan 
berkelanjutan. Partisipasi siswa meningkat Ketika terdapat arahan, jadwal, dan pengawasan 
yang jelas dari guru. Namun, Ketika sistem tersebut tidak berjalan, siswa cenderung 
mengabaikan tanggung jawab lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen 
lingkungan belum sepenuhnya mampu mendorong internalisasi nilai kepedulian lingkungan 
dalam diri siswa. Dengan kata lain, keterlibatan siswa masih bersifat responsive terhadap 
aturan belum berkembang menjadi kesadaran instrinsik yang melekat dalam karakter siswa. 
Keberhasilan keterlibatan siswa sangat dipengaruhi oleh struktur manajemen dan pembiasaan 
yang konsisten. Sistem piket yang jelas dapat menunjukkan pola kebersihan yang tinggi. Peran 
guru sebagai penggerak utama dalam aktivitas lingkungan. Ketika guru aktif memberikan 
contoh dan penguatan yang baik terhadap siswa maka dapat menimbulkan respon yang 
positif. Sebaliknya, minimnya keteladan meyebabkan siswa kurang termotivasi. Hal ini 
menegaskan bahwa optimalisasi manajemen lingkungan memerlukan sistem yang konsisten 
serta peran aktif pendidik sebagai model perilaku. 
 Siswa madrasah ibtida’iyah masih berada tahap perkembangan yang membutuhkan 
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arahan, pembiasaan, dan keteladanan. Tanpa sistem manajemen yang kuat maka keterlibatan 
siswa sulit berkembang secara mandiri. Interpretasi ini menunjukkan bahwa optimalisasi 
manajemen lingkungan harus difokuskan pada pembentukan sistem yang mendukung 
keterlibatan aktif siswa secara berkelanjutan. Manajemen lingkungan tidak cukup hanya 
menyediakan fasilitas akan tetapi harus mencipatakan makenisme pembiasaan yang konsisten 
agar nilai kepedulian lingkungan dapat terinternalisasi dalam karakter siswa. 

Reward dan Punishment Sebagai Mekanisme Penguatan Perilaku 
Penerapan dan punishment digunakan sebagai instrument perilaku dalam manajemen 
lingkungan hidup madrasa. Reward diberikan dalam bentuk apreasi verbal, poin kedisiplinan, 
penghargaan kelas terbersih, serta pengakuan dalam forum madrasah. Punishment 
diterapkan secara edukatif dan proporsional, seperti teguran persuasif dan tugas kebersihan 
tambahan. 

Tabel 3. Bentuk reward dan punishment dalam pengelolaan lingkungan 

Jenis Bentuk Tujuan Dampak 
Perilaku 

Reward Poin, penghargaan 
kelas 

Motivasi Kepatuhan 
aturan 

punishment Teguran edukatif, 
tugas 

refleksi Perubahan sikap 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa reward dan punishment efektif ketika diterapkan 
secara konsisten dan mendidik. Selain itu, temuan lapangan mengungkapkan keterbatasan 
sumber daya madrasah dalam mendukung program lingkungan hidup secara berkelanjutan. 
Menanggapi kondisi tersebut, peneliti memberikan solusi alternatif berupa pengelolaan dan 
penjualan rop-porop (rongsokan) hasil pemilahan sampah anorganik. Rop-porop yang telah 
dipilah kemudian dijual, dan hasil penjualannya dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan 
lingkungan madrasah termasuk penyediaan sarana kebersihan dan pemberian reward 
sederhana kepada siswa. Solusi ini tidak hanya membantu mengatasi keterbatasan dana saja 
melainkan juga memperkuat nilai karakter kewirausahaan, tanggung jawab, dan kepedulian 
lingkungan pada diri siswa. Dengan demikian, reward dan punishment tidak semata-mata 
bergantung pada dukungan finansial madrasah saja melainkan terintegrasi dengan praktik 
pengelolaan lingkungan yang produktif dan berkelanjutan. 

Pembiasaan Sebagai Budaya Lingkungan Madrasah 
 Pembiasaan menjadi tahap puncak dalam optimalisasi manajemen lingkungan hidup. 
Kegiatan seperti piket kebersihan, kerja bakti, dan program kebersihan harian dilaksanakan  
secara terjadwal dan berkelanjutan sebagai bagian dari budaya madrasah dan budaya 
madrasah dan program unggulan adiwiyata. 

Tabel 4. Pembiasaan Lingkungan sebagai Budaya Madrasah 

Kegiatan Pola Konsisten Indikator Karakter 

Piket Kelas Terjadwal Tinggi Disiplin 

Kerja Bakti Kolektif Berkala  Kerja Sama 

 Menurut tabel di atas bahwa siswa secara spontan menjaga kebersihan tanpa harus 
selalu diarahkan. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai peduli lingkungan telah terintrenalisasi 
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dan menjadi bagian dari karakter siswa. MI Nurul Mun’im telah memiliki sejumlah dokumen 
pendukung yang berkaitan dengan kegiatan lingkungan dan pembentukan karakter seperti 
tata tertib sekolah, jadwal piket, program kerja kesiswaan, serta arsip kegiatan kebersihan. 
Dokumen-dokumen tersebut mencerminkan adanya upaya sekolah dalam menanamkan nilai 
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian lingkungan. Namun, dokumen tersebut belum 
secara eksplisit mengaitkan manajemen lingkungan hidup dengan tujuan pembentukan 
karakter siswa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun praktik lingkungan telah berjalan, 
penguatan konseptual dan sistematis dalam dokumen kebijakan masih perlu ditingkatkan. 

Tabel 5. Inventaris Dokumen kegiatan Lingkungan Madrasah 

No Jenis 
dokumen 

Nama dokumen Isi pokok Keterlibatan 
dengan nilai 
karakter 

keterangan 

1 Program 
Sekolah 

Program 
kebersihan 
lingkungan 

Jadwal piket 
kelas dan kerja 
bakti 

Disiplin, 
tanggung 
jawab 

Bersifat teknis 
dan rutin 

2 Tata 
Tertib 

Peraturan 
kebersihan 
siswa 

Kewajiban 
menjaga 
kebersihan 
kelas 

Tanggung 
jawab 

Tidak disertai 
refleksi 
karakter 

3 Agenda 
Kegiatan 

Jadwal kerja 
bakti 

Kegiatan 
bersih-bersih 
lingkungan 

Kerja sama Insidental  

4 Laporan Laporan 
kegiatan 
lingkungan 

Dokumentasi 
pelaksanaa 
kegiatan 

Belum 
tergambar 
jelas 

Fokus pada 
kegiatan fisik 

 
Tabel 6. Alur kegiatan Lingkungan Sekolah 

Tahap Bentuk 
Kegiatan 

Pelaksana Waktu Output Unsur 
Pembentukan 

Karakter 

Perencanaan Penyusunan 
jadwal piket 

Guru dan 
Wali 
Kelas 

Awal 
Semester 

Jadwal piket Disiplin  

Pelaksanaan Piket kelas 
harian 

Siswa Setiap 
Hari 

Kelas bersih Tanggung jawab 

pelaksanaan Kerja bakti Guru dan 
Siswa 

Mingguan 
dan 
Bulanan 

Lingkungan 
bersih 

Kerja sama 

evaluasi Pemeriksaan 
kebersihan 

Guru Insidental Teguran 
atau 
penghargaan 

Belum reflektif 

 Dari tabel di atas dapat ditegaskan bahwa pengaruh manajemen lingkungan terhadap 
pembentukan karakter siswa telah mulai terlihat namun belum optimal. Kegiatan lingkungan 
telah mendukung pembiasaan disiplin dan tanggung jawab akan tetapi belum dirancang 
secara sistematis untuk membentuk kesadaran ekologis yang mendalam. Dokumen Madrasah 
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lebih banyak berfungsi sebagai pengatur aktivitas bukan sebagai panduan pedagogis yang 
mengintegrasikan nilai lingkungan dan karakter. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan 
kebijakan tertulis yang secara eksplisit menempatkan manajemen lingkungan sebagai sarana 
pendidikan karakter. 
 Selain itu, hubungan antara manajemen lingkungan dan pembentukan karakter masih 
bersifat implisit. Aktivitas lingkungan dilakukan secara rutin akan tetapi tidak selalu disertai 
dengan tujuan karakter yang jelas. Hal ini menyebabkan dampak pembentukan karakter yang 
berjalan secara alamiah bukan melalui desain pendidikan yang terencana. Data tersebut belum 
menunjukkan adanya evaluasi khusus terhadap dampak kegiatan lingkungan terhadap 
perilaku siswa. Madrasah ini telah menunjukkan bahwa memiliki modal awal akan tetapi 
belum memaksimalkan potensi manajemen lingkungan sebagai instrument pembentukan 
karakter. 
 Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen lingkungan tersebut belum sepenuhnya 
dipahami sebagai integral dari pendidikan karakter. Fokus madrasah masih pada pelaksanaan 
kegiatan bukan pada pencapaian nilai karakter yang terukur. Interpretasi ini menunjukkan 
bahwa penguatan manajemen lingkungan melalui kebijakan tertulis, integrasi kurikulum, dan 
evaluasi berkelanjutan sangat diperlukan. Dengan optimalisasi tersebut, manajemen 
lingkungan hidup berpotensi besar membentuk karakter siswa yang disiplin, bertanggung 
jawab, dan peduli terhadap lingkungan secara berkelanjutan. 

Pembahasan 
 Optimalisasi manajemen lingkungan hidup di madrasah tidak hanya berorientasi pada 
kebersihan fisik saja akan tetapi juga berfungsi sebagai instrument strategis dalam membentuk 
karakter siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan madrasah dapat menjadi media 
pendidikan karakter ketika dikelola memalui sistem manajemen yang terencana, terstruktur, 
dan berkelanjutan (Cahyono et al., 2025). Dalam konteks ini, manajemen lingkungan hidup 
dipahami sebagai proses pembinaan nilai disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial 
melalui aktivitas nyata yang dekat dengan kehidupan siswa. Hal ini sejalan dengan paradigma 
pendidikan karakter yang menekankan pentingnya integrasu anatara moral knowing, morak 
feeling, dan moral action dalam praktik pendidikan (Nur Rokhmah & Siregar, 2025). Dengan 
demikian, program lingkungan madrasah bukan sekadar kegiatan tambahan akan tetapi 
menjadi bagian integral dari manajemen pendidikan yang mendukung pembentukan karakter 
siswa secara konsisten (Lubis, 2024).  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi kedaran lingkungan merupakan 
fondasi awa dalam pembentukan karakter prduli lingkungan. Sosialisasi dilakukan melalui 
apel, pembelajaran, serta pesan moral yang menekankan pentingnya membuang sampah pada 
tempat yang disediakan. Tahap ini penting karena pendidikan lingkungan menuntut 
perubahan pengetahuan sekaligus sikap dan perilaku (Pravitasari & Nugraheni, 2024). 
Sosialisasi tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga edukatif karena siswa diberi pemahaman 
tentanf dampak negative membuang sampah sembarangan, seperti lingkungan kotor, saluran 
tersumbat, bau tidak sedap, dan potensi penyakit (Zahira & Zami, 2025). Pehaman tersebut 
memperkuat hubungan antara perilaku individu dan kualitas lingkungan bersama sehingga 
membangun kesadaran moral dan tanggung jawab personal (Fusvita et al., 2026). Dalam 
perspektif ESD pendidikan lingkungan yang efektif harus mendorong siswa menjadi agen 
perubahan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Selain sosialisasi, keteladanan guru menjadi faktor penting dalam memperkuat 
internalisasi nilai karakter siswa. Temuan menunjukkan bahwa guru tidak hanya memberikan 
intruksi tetapi turut memparktikann pemilahan sampah organik dan anorganik secara 
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langsung. Keteladanan merupakan pendakatan efektif karena siswa belajar melalui observasi 
dan peniruan perilaku figure otoritatif (Maulana & Basri, 2025). Dalam pendidikan karakter, 
guru dipandang sebagai role model utama yang mempengaruhi pembentukan sikap siswa 
(Lestari & Mahrus, 2025). Praktik unik di MI Nurul Mun’im berupa kewajiban siswa membawa 
sampah sebagai “tiket pulang” memperkuat pembiasaan tersebut. Kebijakan ini bukan 
sekadar aturan disiplin, tetapi menjadi Latihan tanggung jawab atas sampah yang dihasilkan 
siswa (Nasrudin et al., 2023). Pembelajaran berbasis pengalaman langsung seperti ini sejalan 
dengan konsep experiential learning yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pendidikan (Haryati & Makarim, 2025). 
 Penerapan reward dan punishment juga menjadi mekanisme penguatan perilaku 
dalam optimalisasi manajemen lingkungan hidup. Reward seperti penghargaan kelas 
terbersih atau apresiasi verbal meningkatkan motivasi siswa untuk menjaga kebersihan, 
sedangkan punishment edukatif membantu siswa memahami konsekuensi perilaku (Fansuri 
et al., 2026). Dalam konteks pendidikan karakter penguatan eksternal diperlukan sebagai 
tahap awal sebelum nilai benar-benar terinternalisasi (Mubarok et al., 2023). Menariknya, 
penelitian ini menemukan keterbatasan dana madrasah sebagai tantangan dalam mendukung 
program secara berkelanjutan. Kondisi ini relevan dengan kajian manajemen madrasah yang 
menekankan pentingnya inovasi sumber daya dalam mendukung program pendidikan 
(Mandalia, 2024). Oleh karena itu, peneliti menawarkan solusi penjualan rop-porop (rongsokan) 
dari sampah anorganik. Strategi ini mencerminkan prinsip circular economy dan sustainability 
dalam pendidikan lingkungan (Nupiah, 2025). 
 Pembiasaan menjadi tahap puncak dalam proses pembentukan karakter melalui 
manajemen lingkungan hidup. Kegiatan rutin seperti piket kelas, kerja bakti, dan pemilahan 
sampah secara konsisten menciptakan budaya lingkungan madrasah yang hidup. Karakter 
tidak terbentuk melalui kagiatan sesaat, melainkan memalui habituasi yang terus-menerus 
(Hidayah, 2022). Ketika siswa terbiasa menjagan kebersihan tanpa harus diperintah, maka 
nilai peduli lingkungantelah terinternalisasi menjadi bagian bagian dari indetitas diri (Sabtina 
& Mahariah, 2025). Dalam konteks madrasah, pembiasaan tersebut juga memiliki dimensi 
religius karena kebersihan dipandang sebagai bagian dari nilai amanah dan akhlak (Biantoro 
& Istiqlal, 2025). Budaya sekolah yang kuat terbukti menjadi faktor penting dalam kebersihan 
pedidikan karakter dan pembentukan karakter perilaku positif siswa (Lestiarini & Ningsih, 
2025). 
 Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa optimalisasi manajemen 
lingkungan hidup dalam membentuk karakter siswa terjadi melalui intergrasi sosialisasi, 
keteladanan, penguatan perilaku, dan pembiasaan. Novelty penelitian ini terletak pada 
temuan bahwa pengelolaan lingkungan tidak hanya menghasilkan madrasah yang bersih, 
tetapi menjadi sistem pendidikan karakter yang efektif ketika dikelola secara manajerial 
(Putrisari et al., 2025). Praktik tiket sampah, pemilahan di gerbang, serta pengelolaan rop-porop 
sebagai solusi pendanaan menunjukkan inovasi kontekstual yang relevan dengan kondisi 
madrasah. Temuan ini memperkuat bahwa pendidikan lingkungan harus dipahami sebagai 
bagian dari pendidikan berkelanjutan dan pemebentuksn karakter generasi muda (Pravitasari 
& Nugraheni, 2024). Selain itu, temuan program adiwiyata sebagai penguat praktik 
lingkungan madrasah sejalan dengan kebijakan nasional KLHK mengenai sekolah peduli dan 
berbudaya lingkungan (Hulaimi, 2025). 

KESIMPULAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen lingkungan hidup dapat menjadi 
instrumen efektif dalam pembentukan karakter apabila dikelola secara terstruktur, konsisten, 
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dan terintregasi dengan nilai religius madrasah. Lingkungan sekolah tidak sekadar berfungsi 
sebagai ruang fisik, melainkan sebagai media internalisasi nilai disiplin, tanggung jawab, dan 
kepedulian ekologis. Hikmah utama penelitian ini menunjukkan bahwa karakter siswa lebih 
mudah terbentuk melalui kombinasi sosialisasi nilai, keteladana guru, mekanisme reward dan 
punishment yang edukatif, serta pembiasaan berkelanjutan. Praktik inovatif seperti kebijakan 
“tiket sampah” dan pengelolaan rop-porop (rongsokan) memperlihat bahwa keterbatasan 
sumber daya dapat diubah menjadi peluang pendidikan karakter berbasis tanggung jawab 
dan berkelanjutan. Secara keilmuan, penelitian ini memberikan implikasi bahwa manajemen 
lingkungan hidup perlu diposisikan sebagai bagian integral dari manajemen pendidikan 
karakter, bukan sekadar program kebersihan teknis. Temuan ini memperkaya kajian 
pendidikan karakter berbasis lingkungan, khususnya pada jenjang Madrasah Ibtida’iyah, 
dengan menawarkan model implementatif yang mengintegrasikan aspek manajerial, 
pedagogis, dan religius secara holistik. Kontribusi ini memperluas perspektif bahwa 
pembentukan karakter ekologis memerlukan desain sistem kelembagaan yang eksplisit, 
terukur, dan berorientasi pada budaya sekolah.                
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